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BAB 

1 
 

Dr. Kartini, S.Si.T, M.Kes 

 

A. Pengertian Antropologi Sosial 

Antropologi berasal dari kata anthropos yang berarti 

manusia, dan logos yang berarti ilmu. Menurut Haviland (1994) 

antropologi adalah studi tentang umat manusia yang berusaha 

menyusun generalisasi yang bermanfaat tentang manusia dan 

perilakunya, dan untuk memperoleh pengertian yang lengkap 

mengenai keanekaragaman manusia. Dalam pengertian studi 

yang mempelajari manusia, antropologi menurut Embraer 

(1985) dapat bersifat akurat atau tidak akurat. Para ahli 

antropologi tertarik untuk mempelajari kapan, dimana, dan 

bagaimana manusia pada mulanya muncul di bumi, selain itu 

mereka juga mempelajari beraneka ragam ciri-ciri fisik manusia. 

Para ahliantropolgi juga tertarik untuk mempelajari bagaimana 

dan mengapa suatu masyarakat memiliki pemikiran dan 

kebiasaan pada masa lampau dan masa kini (Abidin, 2021). 

Ketidakakuratan pengertian sebagaimana pembagian 

diatas juga muncul karena dengan pengertian tersebut 

antropologi dapat digabungkan dengan disiplin ilmu manusia 

lainnya seperti sosiologi, psikologi, ilmu politik, ekonomi, 

sejarah, biologi manusia, dan bahkan dapat digabungkan 

dengan disiplin humanistic seperti filsafat dan sastra. 

Banyaknya disiplin lain yang juga memiliki perhatian dengan 

permasalahan manusia, tentu tidak akan merasa senang bila 

KONSEP 

ANTROPOLOGI 

SOSIAL 
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BAB 

2 
 

Fitriani,S.Kep.Ns.,M.Kes 

 

A. Pendahuluan 

Antropologi merupakan bagian dari ilmu sosial. 

Antropologi lahir atau muncul berawal dari ketertarikan orang 

Eropa yang melihat ciri fisik, adat istiadat dan budaya yang 

berbeda. Pada saat itu kajian antropologi lebih memusatkan 

pada penduduk yang merupakan masyarakat tunggal, tunggal 

dalam arti kesatuan masyarakat yang tinggal di suatu kawasan 

geografis yang sama, memiliki ciri fisik dan bahasa yang 

digunakan serupa, serta cara hidup yang sama (Anwar, 2020) 

Studi mengenai konfrontasi manusia dengan penyakit 

dan keadaan sakit, dan mengenai susunan adaptif (yaitu sistem 

medis dan obat-obatan) dibuat oleh kelompok manusia untuk 

berhubungan dengan bahaya penyakit pada manusia sekarang 

ini Lebih dari itu, antropologi kesehatan juga berfungsi untuk 

memahami faktor-faktor lain seperti kesejahteraan, pencegahan 

dan pengobatan penyakit, proses penyembuhan, hubungan 

sosial, dan kepentingan budaya (Mansyur, 2020).  

Disiplin yang memberi perhatian pada aspek-aspek 

biologis dan sosio-budaya dari tingkah laku manusia, terutama 

tentang cara-cara interaksi antara keduanya di sepanjang sejarah 

kehidupan manusia, yang mempengaruhi kesehatan dan 

penyakit pada manusia  (Mansyur, 2020). 

Sejak pertengahan tahun 1930-an, para ahli antropologi, 

psikiater dan ahli ilmu tingkah laku lainnya mulai 

KONSEP 

ANTROPOLOGI 

KESEHATAN 
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BAB 

3 
 

Azlimin, SKM.,MM.,M.KES 

 

A. Pendahuluan 

Manusia adalah makhluk individu sekaligus makhluk 

sosial. Manusia sebagai individu berarti manusia dapat berdiri 

sendiri dan bertanggung jawab atas dirinya sendiri. Manusia 

mempunyai sifat-sifat pribadi khas dan spesifik, yang berbeda 

dengan individu lain. Dengan kata lain, setiap individu memiliki 

keinginan, pikiran, dan tingkah laku yang berbeda-beda. 

Manusia juga merupakan makhluk sosial, artinya 

manusia tidak dapat hidup sendiri, tanpa adanya  lingkungan  

sosial  atau  orang  lain  di  sekitarnya.  Sebagai  makhluk  sosial,  

secara kodrati manusia memerlukan interaksi dengan orang 

lain. Semua itu dalam rangka memenuhi kodratnya sebagai 

makhluk individu maupun sebagai makhluk sosial. Pada titik 

kematangannya, perilaku manusia akan berimbang antara 

kebutuhan pribadi maupun kebutuhan akan berkelompok atau 

berinteraksi dengan orang lain. Titik kematangan setiap 

individu pun berbeda. Hal ini dapat dipengaruhi atau 

dilatarbelakangi oleh berbagai hal, antara lain bahasa, 

pendidikan, agama, norma keluarga maupun masyarakatnya, 

ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), peran dan sebagainya. 

Manusia merupakan makhluk bersegi jasmaniah (raga) 

dan rohaniah (jiwa). Segi rohaniah manusia terdiri dari pikiran 

dan perasaan. Apabila diserasikan akan menghasilkan 

CIRI-CIRI 

KELOMPOK SOSIAL 

DAN MASYARAKAT   
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BAB 

4 
 

Ema Zati Baroroh., S.Psi., M.Psi., Psikolog 

 

A. Pendahuluan 

Pembangunan tidak hanya mengacu pada pembangunan 

infrastruktur atau pembangunan fisik belaka. Pembangunan 

dalam bidang kesehatan merupakan salah satu titik sentral. di 

mana pembangunan kesehatan akan menunjang peningkatan 

kualitas sumber daya manusia.  Mengacu pada  UU 36 Tahun 

2009 Pasal 3 bahwa Pembangunan kesehatan bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup 

sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan 

masyarakat yang setinggi-tingginya, sebagai investasi bagi 

pembangunan sumber daya manusia yang produktif secara 

sosial dan ekonomis. Pembangunan kesehatan pada umumnya 

berfokus pada upaya kuratif mengupayakan kesembuhan dari 

sakit. Dengan orientasi pada hal ini saja, pelayanan kesehatan 

bukan merupakan ruang hampa di mana terbebas dari interaksi 

sosial dan pengaruh budaya. Kegiatan pelayanan kesehatan 

tidak pernah lepas dari keterlibatan orang lain dan juga 

termasuk didalamnya konteks budaya. Sejalan dengan itu 

konteks pembangunan kesehatan lebih sejalan jika berorientasi 

pada sehat, dan lebih berfokus dalam pemeliharaan kesehatan 

dan mencegah penyakit. Dengan  orientasi ini maka upaya 

kesehatan yang juga mengacu akan keterlibatan kelompok atau 

komunitas masyarakat. Tidak hanya sembuhnya individu dari 

STATUS DAN PERAN 

SOSIAL DALAM 

KEHIDUPAN 

MASYARAKAT 
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BAB 

5 
 

Toto Surianto S., SKM., MH.KES 

 

A. Pendahuluan 

Manusia merupakan makhluk sosial yang selalu hidup 

berkelompok dan saling membantu satu sama lain, sebagaimana 

pendapat seorang filsuf asal Yunani yakni Aristoteles yang 

menyatakan bahwa manusia adalah zoon politicon artinya 

manusia adalah makhluk yang selalu hidup bermasyarakat. 

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa dipisahkan dari 

kelompok masyarakat yang saling berinteraksi satu sama lain. 

Dalam interaksi sosialnya setiap manusia memiliki kepentingan-

kepentingan yang terwujud  dalam suatu bentuk kerjasama dan 

bahkan sebaliknya juga dapat menimbulkan pertentangan-

pertentangan di antara manusia itu sendiri. Maka untuk 

melindungi kepentingan tersebut diperlukan aturan dan norma 

yang mengatur serta menjadi pedoman dalam pergaulan hidup 

dimasyarakat (Adhitya, 2020). 

Norma merupakan kaidah atau aturan yang disepakati 

dan memberi pedoman perilaku kepada anggota masyarakat 

dalam mewujudkan sesuatu yang dianggap baik dan diinginkan 

(Odah et al., 2020). Adanya norma sangat penting  dalam 

menjaga keteraturan tatanan hidup di masyarakat, karena jika 

interaksi sosial antar anggota masyarakat tidak diatur dalam 

norma maka akan terjadi  kekacauan, sebagaimana pernyataan 

Thomas Hobbes bahwa  secara kodratnya manusia adalah homo 

homini lupus (serigala bagi manusia yang lain) yang berarti 

ATURAN-ATURAN 

DAN NORMA DALAM 

KEHIDUPAN 

MASYARAKAT 
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BAB 

6 
 

Niaty Sauria, S.KEP, NS, M.KES 

 

A. Pendahuluan 

Kajian ilmu Antropologi secara praktis dapat digunakan 

membangun masyarakat dan kebudayaannya. Pembangunan 

tersebut dilakukan tanpa harus membuat masyarakat dan 

kebudayaan bersangkutan kehilangan identitas atau tersingkir 

dari peradaban. Dari hal ini jelas bahwa penerapan pendekatan 

antropologi yang berorientasi pada keanekaragaman budaya 

merupakan prospek sosial budaya dalam pelayanan kesehatan, 

khususnya keperawatan. Prospek tersebut meliputi hubungan 

antarbudaya maupun lintas budaya terhadap asuhan 

keperawatan dengan tidak mempermasalahkan perbedaan 

budaya. Asuhan keperawatan yang berorientasi pada 

kebudayaan itu juga harus dilaksanakan sesuai hati nurani dan 

standar penerapan tanpa membedakan suku, ras, budaya, dan 

lain-lain (Putri and Rachmawati, 2018). 

Pada abad ke-21 ini, tuntutan kebutuhan masyarakat akan 

pelayanan kesehatan berkualitas akan semakin besar. Ini juga 

berlaku terhadap kualitas asuhan keperawatan. Adanya 

globalisasi juga berdampak pada pergeseran terhadap tuntutan 

asuhan keperawatan. Penyebabnya adalah mobilitas masyarakat 

dunia semakin tinggi sehingga semakin sering terjadi 

perpindahan penduduk antarnegara (imigrasi). Sebagai sebuah 

profesi, keperawatan memiliki landasan body of knowledge. 

IMPLIKASI 

ANTROPOLOGI 

KESEHATAN DALAM 

PRAKTIK KEPERAWAT 
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BAB 

7 
 

Dr. Malik Saeudin, SKM, M.KES 

 

A. Pendahuluan 

Sanitasi merupakan salah satu komponen kesehatan 

lingkungan Semenjak umat manusia menghuni planet bumi ini, 

sebenarnya mereka sudah sering kali menghadapi masalah-

masalah kesehatan serta bahaya kematian yang disebabkan oleh 

faktor-faktor lingkungan hidup yang ada di sekeliling mereka 

seperti benda mati, makhluk hidup adat istiadat serta kebiasaan 

dan lain-lain. Namun oleh karena keterbatasan ilmu 

pengetahuan mereka pada saat itu, maka setiap kejadian yang 

luar biasa dalam kehidupan mereka selalu diasosiasikan dengan 

hal-hal yang bersifat mistik, seperti wabah penyakit sampar 

yang berjangkit di suatu tempat dianggap sebagai suatu kutukan 

dan kemarahan Dewata. 

 Seiring dengan perubahan waktu, pada bada ke-19, 

terjadi Revolusi Industri di Inggris, era industrialisasi ini 

menimbulkan masalah baru pada masyarakat Inggris berupa 

munculnya daerah pemukiman kumuh, akumulasi buangan dan 

kotoran manusia, masalah ekologi, sosial dan kesehatan terjadi 

dimana-mana terutama di kota-kota besar. Pada Tahun 1832, 

terjadi wabah penyakit kolera yang dahsyat di Inggris dan 

membawa banyak korban jiwa manusia, John Snow (1854) 

melakukan penelitian epidemiologi terhadap wabah kolera yang 

terjadi di Broad street, London dan membuktikan bahwa 

MASALAH KESEHATAN 

LINGKUNGAN DAN 

EKOLOGI 
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BAB 

8 
 

Lisnawati, SKM., M.KES 

 

A. Pendahuluan 

Status kesehatan seseorang terus berubah. Individu 

kembali dari sehat ke sakit dan sehat. Kondisinya jarang 

permanen. Anda mungkin bangun dengan baik, sakit kepala di 

tengah pagi, dan merasa sehat kembali di siang hari. Kontinuitas 

kesehatan-penyakit menggambarkan proses perubahan ini di 

mana seorang individu mengalami berbagai kondisi kesehatan 

dan penyakit (dari kesehatan yang sangat baik hingga kematian) 

yang berfluktuasi sepanjang hidup mereka.  

Perilaku yang berhubungan dengan kesehatan orang 

sehat dan mereka yang berusaha menjaga kesehatannya 

dianggap sebagai perilaku yang berhubungan dengan 

pencegahan penyakit. Perilaku tersebut dimaksudkan untuk 

mengurangi kerentanan terhadap penyakit, serta untuk 

mengurangi efek penyakit kronis bila terjadi pada individu. 

Pencegahan penyakit lain lebih erat kaitannya dengan 

pengelolaan suatu penyakit yang dimiliki seseorang atau yang 

masih pemula dalam diri individu tersebut. Jenis pencegahan ini 

paling erat kaitannya dengan perilaku sakit. Pencegahan 

universal umumnya dianggap mengurangi efek dan 

memburuknya gejala individu. Jenis pencegahan ini terkait erat 

dengan konsep perilaku bermain peran patologis.  

KONSEP DAN 

PERILAKU SEHAT 

SAKIT 
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BAB 

9 
 

Sri Susanty, S.Kep., Ns., M.Kes., M.Kep., Ph.D 

 

A. Pendahuluan 

Hasil utama dari perawatan medis yang dinamis terlihat 

dengan rumah sakit yang menerima banyak pasien baik nasional 

maupun internasional dari latar belakang budaya yang beragam. 

Trennya saat ini sedang berkembang sehingga hal ini 

PHQLPEXONDQ�SHUWDQ\DDQ� ´DSDNDK� VHEXDK� UXPDK� VDNLW� FXNXS�

siap dalam memahami masalah budayanya dan sejauh mana 

rumah sakit berhasil menangani berbagai masalah pasien yang 

timbul dari perbedaan budD\D"µ� 

Persepsi budaya yang mengakar dari pasien 

mempengaruhi pengambilan keputusan mereka dalam 

perawatan medis dan kepatuhan terhadapnya, yang berdampak 

langsung pada hasil perawatan. Rumah Sakit perlu membangun 

kompetensi budaya dengan memperluas kapasitas untuk 

memberikan perawatan medis yang efektif dengan 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku yang sesuai 

(Jean and Callaghan, 2011). 

Budaya yang ada di Rumah Sakit adalah salah satu unsur 

penting yang dikaitkan dengan keselamatan pasien. Budaya ini 

disebut dengan budaya keselamatan di Rumah Sakit karena hal 

ini merupakan suatu landasan dari seluruh kegiatan di rumah 

sakit di dalam menciptakan rasa nyaman, aman, tenang, demi 

BUDAYA RUMAH 

SAKIT DAN 

INTERAKSI ANTAR 

PASIEN 
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Euis Nurlaela, S.Gz.M.Kes  

 

A. Pendahuluan 

Antropologi dan gizi merupakan sub bagian dari 

antropologi kesehatan yang telah lama memberikan kontribusi 

di dunia kesehatan internasional. Antropologi gizi merupakan 

kombinasi dari dua disiplin ilmu yang berbeda yaitu ilmu gizi 

yang merupakan bidang ilmu berpusat pada pengaruh makanan 

terhadap keseimbangan biokimia dan perilaku individu, serta 

ilmu antropologi bertujuan untuk memahami landasan yang 

mengatur hubungan antar individu dengan budaya yang 

mereka kembangkan termasuk  proses evolusi bagaimana dan 

mengapa budaya tersebut berkembang guna memenuhi 

kebutuhan psikologis dan psikologis dasar. (Freedman,1977 

dalam Maigoda et al. 2020)  

Menurut (Clemens 2017) Antropologi dan gizi 

memfokuskan pada konsumsi makanan sebagai kebutuhan 

dasar manusia, dikarenakan dua alasan yaitu pertama, 

karakteristik gizi dan makanan mempunyai pengaruh sangat 

besar terhadap perkembangan dan kesehatan individu, dan 

kedua adanya gagasan budaya dari suatu keluarga serta 

masyarakat berhubungan dengan berbagai kegiatan atau 

masalah moralitas, seluruhnya dieksplorasi dan diungkapkan 

bagaimana cara makanan tersebut diperoleh, disiapkan 

selanjutnya dikonsumsi. Antropologi gizi mengkaji hubungan 

ANTROPOLOGI 

DAN GIZI 
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Nurhayu Malik. S.Si., M.Sc 

 

A. Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara yang kaya dengan sumber 

daya alam yang melimpah, termasuk tumbuh-

tumbuhan.Berbagai macam spesies tumbuh-tumbuhan yang 

tersebar di seluruh wilayah Indonesia memiliki khasiat sebagai 

obat tetapi masih sedikit orang yang mengetahui khasiat dan zat 

yang terkandung di dalamnya.Sejak dahulu nenek moyang kita 

telah memanfaatkan tumbuh-tumbuhan sebagai obat dan 

mereka meracik sendiri tumbuh-tumbuhan tersebut. Hal itu 

dilakukan secara turun-temurun kepada anak cucu 

mereka.(Isnawatiet al .,2001) 

Berkembangnya zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi 

bangsa Indonesia berusaha memanfaatkan tumbuh-tumbuhan 

obat untuk melestarikan tumbuhan berkhasiat sebagai obat dari 

nenek moyang kita. Sejalan dengan perkembangan teknologi, 

bangsa Indonesia mengembangkan pemanfaatan obat 

tradisional yang berkhasiat dan keamanannya dapat 

dipertanggungjawabkan sehingga dapat digunakan oleh 

masyarakat luas sebagai obat alternatif. Adanya obat tradisional 

yang aman dan tepat dapat meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat (Kusuma et al .,2020) 

Penggunaan tumbuh-tumbuhan berkhasiat obat atau 

lebih dikenal dengan jamu atau herbal sebetulnya sudah lama 

dikenal oleh masyarakat kita, walaupun sekarang sudah banyak 

PENGOBATAN 

TRADISIONAL 
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Ns.Fajar Kurniawan, S.Kep., M.Kes 

 

A. Pendahuluan 

Antropologi dikembangkan dengan dasar masih 

tingginya angka kesakitan atau kesehatan reproduksi, 

antropologi medis memiliki pemahaman keilmuan dan bukan 

hanya dalam pengkajian masalah kesehatan yang ada di 

masyarakat saja melainkan serangkaian proses sosial, ekonomi, 

dan politik terkait yang kompleks yang meningkatkan 

kerentanan perempuan, terutama mereka yang tinggal di daerah 

pedesaan (Heryana, 2022).  

Penentuan Kebijakan Kesehatan bagian dari domain 

kesehatan ibu dan kesehatan reproduksi, mengingat 

keterikatannya dengan norma-norma sosial lokal serta ide-ide 

global. Singkatnya, antropologi Kesehatan reproduksi adalah 

lensa yang memberdayakan dan mengungkapkan di mana 

seseorang dapat menyelidiki perubahan sosial, kekuasaan, 

hubungan gender, ekonomi politik, dan dinamika kelembagaan 

dalam konteks masalah kesehatan reproduksi (Wallace dan 

Macdonald, 2022).  

Kesehatan reproduksi terletak pada berbagai 

persimpangan interdisipliner, historis, dan politik. Secara 

historis, fokus pada kesehatan dan hak reproduksi muncul 

sebagai korektif terhadap pengendalian populasi, yang berakar 

pada politik kolonial dan pascakolonial yang membentuk bagian 

MASALAH KESEHATAN 

REPRODUKSI DARI ASPEK 

ANTROPOLOGI SOSIAL 

BUDAYA 
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Tri isnani, S.SOS., MPH 

 

A. Pendahuluan 

Pembangunan pada hakekatnya adalah suatu proses  atau 

perubahan secara terus menerus untuk meningkatkan 

kesejahteraan hidup masyarakat dan bangsa(Mardikanto and 

Soebianto, 2013).  Terdapat berbagai definisi dan pengertian 

pembangunan dari para ahli atau pakar.  Demikian juga dengan 

pendapat tentang model pembangunan.  Kategori paradigma 

pembangunan pada tiga model yaitu economic growth, basic needs, 

dan people centered.  Ketiga model ini membedakan pada fokus, 

nilai, indikator, peran, sumber utama dan kendala.  

Pembangunan mencakup seluruh bidang, diantaranya dalam 

bidang kesehatan. 

 

B. Pembangunan Kesehatan 

Pembangunan kesehatan merupakan salah satu bagian 

dari pembangunan nasional.  Menurut UU Nomor 25 tahun 2014 

tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, 

pembangunan kesehatan bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap 

orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang 

setinggi-tingginya sebagai investasi bagi pembangunan 

sumberdaya manusia yang produktif secara sosial dan 

ekonomis. 

ASPEK BUDAYA DAN 

PEMBANGUNAN 

KESEHATAN 
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